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Sumber daya energi yang digunakan masyarakat Indonesia termasuk kelompok 
energi fosil yang tidak dapat diperbaharui, sehingga perlu upaya pencarian dan 
pengembangan produk energi alternatif. Energi alternatif ini dapat ditemui dari hasil 
pertanian berupa limbah ampas teh. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
sumber studi literatur yang relevan mengenai limbah teh dan mengidentifikasi 
parameter variansi komposisi campuran briket arang yang baik digunakan sehingga 
memberikan pengaruh terhadap karakteristik briket. Metode Systematic literature 
review yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan dan menganalisis 
studi literatur mengenai masalah yang diteliti, metode tahapan ini berupa research 
question, proses pencarian, pemilihan studi, kualitas penilaian dan ekstraksi data. 
Diperoleh sebanyak 22 studi literatur dapat dikategorikan baik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa briket limbah teh menghasilkan nilai kalor sebesar 6.677,9583 
kal/gr yakni telah memenuhi parameter standar mutu. Komposisi campuran 80% 
sekam padi dan ampas teh dan 20% perekat tepung tapioka menghasilkan nilai kalor 
sebesar 11.638,112 kal/gr, artinya komposisi campuran berpotensi sebagai bahan 
bakar alternatif. Faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas briket arang 
limbah teh yaitu: nilai kalor tinggi, kadar air, kadar abu dan kadar zat mudah 
menguap rendah, karbon terikat tinggi dan keteguhan tekan yang baik.  
 




The energy resources used by the Indonesian people are included in the non-
renewable fossil energy group, so it is necessary to seek and develop alternative 
energy products. This alternative energy can be found from agricultural products in 
the form of tea waste. This study aims to obtain relevant literature study sources 
regarding tea waste and identify the parameters of the variance of the composition of 
the charcoal briquette mixture which is good to use so that it has an effect on the 
characteristics of the briquettes. Systematic literature review method which aims to 
identify, classify and analyze literature studies regarding the problem under study, 
this stage method is in the form of research questions, search processes, study 
selection, quality assessment and data extraction. Obtained as many as 22 literature 
studies can be categorized as good. The results showed that the tea waste briquettes 
produced a calorific value of 6,677,9583 cal / g which had met the quality standard 
parameters. The mixture composition of 80% rice husk and tea dregs and 20% 
tapioca flour adhesive produces a calorific value of 11,638.112 cal / g, meaning that 
the composition of the mixture has the potential as an alternative fuel. Factors that 
can affect the improvement of the quality of tea waste charcoal briquettes are: high 
calorific value, moisture content, low ash content and volatile substances, high 
bonded carbon and good compressive strength. 
 





Sumber daya energi yang digunakan masyarakat Indonesia termasuk kelompok energi fosil yang 
tidak dapat diperbaharui (nonrenewable energy), seperti minyak bumi, batu bara dan gas alam. 
Artinya apabila dilakukan secara terus-menerus akan habis dan tidak dapat dipergunakan 
kembali oleh masyarakat. Sehingga perlu upaya pencarian dan pengembangan produk energi 
alternatif yang berasal dari pemanfaatan alam seperti air, sinar matahari dan angin. Selain itu 
energi alternatif dapat ditemui dari hasil pertanian, di antaranya budidaya ataupun berasal dari 
sisa hasil pertanian yang memiliki nilai berkelanjutan (sustainable) cukup baik (Papilo, 2012). 
Salah satu sisa hasil pertanian yang berasal dari keanekaragaman hayati yaitu produksi teh. 
Menurut (Yunitasari dkk., 2010), teh merupakan salah satu produk industri pertanian yang 
berpotensi besar untuk dijadikan sebagai sumber devisa negara karena teh merupakan salah satu 
komoditas ekspor yang menjanjikan. Selain itu saat ini konsumsi teh dalam negeri sendiri sudah 
meningkat bila dibanding dengan tahun sebelumnya, Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan, 
(2019), Indonesia maupun memproduksi teh hingga mencapai 138.323 ton perkiraan tahun 2020. 
Sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara dengan penghasil teh terbesar ketujuh di dunia. 
Proses produksi teh meliputi pelayuan, penggilingan, oksidasi (fermentasi), pengeringan 
dan pengemasan. Saat proses produksi teh menghasilkan limbah seperti limbah padat, cair dan 
emisi. Limbah padat dari industri teh berasal dari ampas teh yang merupakan sisa dari tiap 
tahapan proses produksi (Towaha & Balittri, 2013). Pengolahan limbah ampas teh menjadi 
bahan bakar alternatif berupa bio-briket yaitu dengan membakar ampas teh kering secara 
pirolisis (dengan sedikit udara) untuk dijadikan arang yang kemudian dicetak menjadi briket. 
Kandungan serat kasar yang cukup tinggi terutama lignin pada ampas teh mencapai 29%. Lignin 
yaitu serat yang tertinggal dalam ampas teh lebih dominan berupa serat yang tidak larut 
(Hidayah, 2012). 
Proses pemberiketan merupakan salah satu alternatif pengolahan limbah yang dapat 
dikembangkan sebagai bahan bakar padat. Pemberiketan pada prinsipnya adalah pemadatan 
material untuk diubah ke bentuk tertentu (Patabang, 2012). Briket merupakan bahan bakar padat 
yang terbuat dari campuran biomassa. Kualitas briket pada umumnya ditentukan berdasarkan 
karakteristik fisika dan kimianya (Triono, 2006). Aspek fisika yang dapat mempengaruhi 
produksi briket yaitu klasifikasi bahan baku, sistem pengarangan (suhu dan waktu pengarangan), 





Karakteristik kimia dari briket arang dapat ditentukan dengan standar mutu sebagai acuan 
bahan perbandingan untuk mengetahui hasil briket arang dengan merujuk pada Badan 
Standardisasi Nasional, (2019) dengan parameter SNI. 01-6235-2000 syarat mutu briket arang 
kayu. 
Tabel 1. Syarat mutu briket arang 
No Parameter Jumlah (Satuan) 
1. Nilai kalor ≥ 5000 kal/g 
2. Kadar air ≤ 8% 
3. Kadar abu ≤ 8% 
4. Zat mudah menguap ≤ 15% 
5. Karbon terikat ≥ 77% 
6. Kerapatan 0,5-0,6 gr/cm³ 
7. Kuat tekan ≥ 25 kg/cm² 
(Sumber: Badan Standardisasi Nasional, 2000) 
 
 Penentuan yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu upaya memanfaatkan limbah 
pertanian dari limbah teh yang sebelumnya belum optimal, menjadi produk briket yang memiliki 
nilai ekonomis dan berkualitas serta mengklasifikasikan variansi komposisi campuran yang 
memberikan pengaruh terhadap karakteristik briket arang yang dihasilkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan sumber studi literatur yang akurat mengenai produk briket arang 
yang berkaitan dengan pengaruh komposisi terhadap karakteristik briket dari limbah teh tersebut. 
Pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan dan menganalisis studi 
literatur yang relevan mengenai masalah yang diteliti yaitu dengan pendekatan Systematic 
Literature Review. 
Referensi penelitian yang telah menggunakan pendekatan SLR yaitu: mengenai evaluasi 
perangkat lunak (Yunanto & Rochimah, 2017), pengembangan sistem informasi di Indonesia 
(Triandini dkk., 2019), industry 4.0 dalam kontribusi lean thinking (Bittencourt et al., 2019). 
Kerangka domain proyek guna memfasilitasi dokumentasi konsep proyek ke dalam kasus bisnis 
(Ssegawa & Muzinda, 2018), memahami faktor-faktor dalam pengambilan keputusan terhadap 






Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review atau tinjauan literatur 
secara sistematis, bertujuan untuk mengidentifikasi hasil pencarian yang relevan mengenai objek 
penelitian yaitu produk briket arang dari limbah teh. Sebagai wujud pengembangan dan 
pemanfaatan bahan bakar alternatif khususnya pengguna di Indonesia. Pendekatan SLR 
mempunyai beberapa tahapan yang telah dideskripsikan oleh (Kichenham & Charters (2007) 
yaitu: menentukan research question, proses pencarian (search process), study selection, kualitas 
penilaian (quality assessment), dan hasil ekstraksi data. Tahapan pertama ialah penentuan 
rumusan batasan yang melatarbelakangi penelitian ini melalui research question. Berdasarkan 
hal tersebut, maka dilakukan identifikasi masalah ke dalam beberapa research question sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana karakteristik briket arang dari bahan baku limbah teh (Camellia sinensis)? 
2. Bagaimana pengaruh komposisi campuran terhadap kualitas briket arang dari limbah teh? 
3. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas briket dari limbah teh 
sesuai dengan parameter SNI.6235-2000 mengenai mutu briket arang kayu? 
Setelah penentuan rumusan batasan, pentingnya proses pencarian (search process) 
bertujuan untuk memperoleh sumber studi literatur yang relevan dalam menjawab research 
question. Proses pencarian dapat dihubungkan langsung dengan referensi terkait menggunakan 
search engine dari database yaitu: Google scholar, sciencedirect, emerald insight, IEEE xplore 
dan link springer. Rentang waktu publikasi dari 2001 hingga 2020 atau 20 tahun terakhir, 
menggunakan jenis media publikasi berupa jurnal, workshop dan konferensi. Tahap pertama 
dalam proses pencarian studi literatur yaitu menggunakan kata kunci string “Briquette 
Characteristics” OR “Briquette Composition” OR “Briquette Waste Tea” OR “Briquette factor” 
OR “Karakteristik Briket arang” OR “Komposisi Campuran Briket” OR “Briket Limbah Teh” 
OR “Faktor Briket” Penambahan string agar mempermudah dalam proses pencarian pada bagian 
form search. 
Tahap kedua yaitu ulasan 1, akan diklasifikasikan berdasarkan kriteria eksklusi atau juga 
luaran jurnal. Setelah didapatkan hasil dari ulasan 1, maka pada ulasan 2 bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis sisi abstrak, kata kunci dan kesimpulan. Kemudian dilakukan 
analisa pada ulasan 3, dengan menilai kualitas studi literatur berdasarkan pertanyaan pada 
Quality Assement (QA). Data yang telah terkumpulkan akan disimpan pada aplikasi mendeley. 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Search Process (Proses Pencarian) 
Hasil proses pencarian sumber studi literatur dengan memasukkan kata kunci ke dalam 
search engine (Google Scholar, Sciencedirect, emerald insight, IEEE xplore dan link springer) 
dengan rentang waktu publikasi dari 2001 hingga 2020 atau 20 tahun terakhir. Hasil proses 
pencarian telah terkumpul sebanyak 22 judul studi literatur. Tabel 2. Menyajikan hasil pencarian 
studi literatur tersebut. 













Tahap 1 995 68 70 26 6.430 7.589 
2001-2020 
Ulasan 1 61 2 0 0 0 63 
Ulasan 2 61 0 0 0 0 61 
Ulasan 3 22 0 0 0 0 22 
 
3.2 Hasil Study Selection 
Penelusuran secara fungsional menggunakan sumber media digital library, tidak semua 
sumber studi literatur mengenai briket arang di analisa. Pertimbangan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kriteria eksklusi dan inklusi. Kriteria eksklusi berupa rumusan masalah 
yang tidak sesuai, waktu publikasi tidak lebih dari 20 tahun terakhir atau sebelum tahun 2001 
dan studi literatur yang tidak berkaitan dengan judul penelitian. Sedangkan kriteria inklusi yang 
digunakan adalah studi literatur berupa jurnal, workshop dan konferensi, waktu publikasi 20 
tahun terakhir atau rentang waktu publikasi dari tahun 2011 hingga 2020 serta fokus utama studi 
literatur hanya membahas mengenai judul penelitian. Sehingga dari hasil kriteria tersebut, 
didapatkan sebanyak 61 studi literatur yang selanjutnya akan dilakukan penentuan tahapan 
quality assessment. 
3.3 Hasil Penentuan Quality Assessment (Kualitas Penilaian) 
Hasil penentuan quality assessment bertujuan untuk mengklasifikasikan atau menilai studi 
literatur berdasarkan research question. Berikut pertanyaan berkaitan dengan quality assessment, 
yaitu: 
➢ (QA1): Apakah sumber rujukan menunjukkan kesesuaian kriteria inklusi dan eksklusi? 




➢ (QA3): Apakah studi literatur membahas komposisi yang digunakan dalam pengembangan 
karakteristik produk briket dari limbah teh? 
Berdasarkan sumber studi literatur yang diperoleh, selanjutnya dilakukan penentuan nilai 
jawaban dari tiap pertanyaan tersebut. Hasil proses ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
(Y): Ya, apabila keterkaitan dengan karakteristik dan komposisi yang telah tersedia pada jurnal. 
(T): Tidak, apabila tidak ada keterkaitan dengan karakteristik dan komposisi pada jurnal. 
Tabel 3. Hasil quality assessment 
No. Peneliti QA1 QA2 QA3 Hasil 
1 Andriyono dan Tjahyanti, 2016 Y T T X 
2 Anggoro dkk, 2017 Y T T X 
3 Ansar dkk, 2020 Y T T X 
4 Arbi dan Irsyad, 2018 Y Y Y ✓ 
5 Aridito dan Cahyono, 2019 Y T T X 
6 Arfani dkk, 2015 Y Y Y ✓ 
7 Arifin dan Noor, 2016 Y Y Y ✓ 
8 Arwidyanata dkk, 2019 Y Y Y ✓ 
9 Asip dkk, 2017 Y T T X 
10 Asprila dkk, 2019 Y T T X 
11 Asri dan Indrawati, 2018 Y Y Y ✓ 
12 Azhar, 2018 Y Y Y ✓ 
13 Efendi dkk, 2020 Y T T X 
14 Faisal dkk, 2014 Y Y Y ✓ 
15 Faiz dkk, 2015 Y Y Y ✓ 
16 Handayani dkk, 2016 Y T T X 
17 Handayani dkk, 2019 Y T T X 
18 Hapid dkk., 2018 Y T T X 
19 Harlan dkk., 2020 Y T T X 
20 Hasan & Ghofur, 2019 Y T T X 
21 Ihsan & Asrianto, 2019 Y T T X 
22 Indrawijaya dkk., 2019 Y Y Y ✓ 
23 Irawan dkk, 2020 Y Y Y ✓ 
24 Irhamni, 2019 Y T T X 
25 Iriany dkk., 2016 Y Y Y ✓ 
26 Kurniawan dkk., 2019 Y T T X 
27 Kurniawan & Syukron, 2019 Y T T X 
28 Kustiawan dkk., 2018 Y T T X 
29 Lestrari & Tjahjani, 2015 Y Y Y ✓ 
30 Madiedo dkk., 2019 Y T T X 
31 Malik, 2017 Y T T X 
32 Manisi dan Khadir, 2019 Y Y Y ✓ 
33 Moeksin dkk, 2016 Y T T X 
34 Montiano dkk., 2016 Y T T X 
35 Murhayani dkk, 2012 Y T T X 
36 Nasruddin & Affandy, 2011 Y T T X 
37 Noorhakim dkk., 2020 Y T T X 
38 Novrizal dkk., 2018 Y Y Y ✓ 
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No. Peneliti QA1 QA2 QA3 Hasil 
39 Pell dkk., 2017 Y T T X 
40 Prabowo, 2018 Y Y Y ✓ 
41 Pratama dkk, 2018 Y Y Y ✓ 
42 Pratama dkk., 2020 Y T T X 
43 Prihono, 2020 Y Y Y ✓ 
44 Pujasakti & Widayat, 2018  Y T T X 
45 Purnawarman dkk., 2015 Y T T X 
46 Putra dkk., 2013 Y Y Y ✓ 
47 Putra dkk., 2017 Y T T X 
48 Rahman dkk., 2019 Y Y Y ✓ 
49 Reny, 2017 Y T T X 
50 Ristianingsih dkk., 2015 Y T T X 
51 Rukmana dkk, 2018 Y T T X 
52 Sabitah dkk., 2019 Y T T X 
53 Samuel dkk, 2017 Y Y Y ✓ 
54 Sari dkk., 2018 Y T T X 
55 Shobar dkk., 2020 Y Y Y ✓ 
56 Siregar dkk, 2015 Y Y Y ✓ 
57 Smith & Idris, 2017 Y T T X 
58 Sudiro dan Surato, 2014 Y T T X 
59 Sulistyaningkarti dan Utami, 2017 Y T T X 
60 Syarief dkk., 2020 Y T T X 
61 Tarsito dkk., 2013 Y T T X 
 
Keterangan simbol: 
(✓) : Terdapat jurnal atau data yang digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan data memiliki 
keterkaitan informasi yang diperoleh. 
(X) : Terdapat jurnal atau data yang tidak dapat terpenuhi sebagai syarat pertanyaan dari QA. 
3.4 Hasil Data Analysis (Analisis Data) 
Proses pencarian dengan menggunakan kata kunci dan rentang waktu publikasi dari 2001 
hingga 2020, didapatkan hasil proses pencarian sebanyak 7.589 studi literatur. Seluruh studi 
literatur di filter kembali meliputi kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh sebanyak 61 
studi literatur. Kemudian dilakukan pertimbangan topik, dalam penelitian ini terdapat 22 studi 
literatur. Pada tahapan menjawab pertanyaan research question dan membahas hasil dari 
pengaruh komposisi campuran yang dihasilkan, guna mendapat kualitas karakteristik produk 
briket arang limbah ampas teh. Distribusi studi literatur terbanyak yakni pada tahun 2018 
sebanyak 6 studi literatur, tahun 2019 sebanyak 5 studi literatur, tahun 2015 sebanyak 4 studi 
literatur, tahun 2016 dan 2020 sebanyak 4 jurnal, sedangkan lainnya berasal dari tahun 2013, 
2014 dan 2017 sebanyak 3 studi literatur. Metode penelitian yang telah terkumpulkan 




Gambar 1. Distribusi studi literatur berdasarkan tahun publikasi 
 
Setelah dilakukan pengkajian sebanyak 22 studi literatur dengan kategori baik yang 
selanjutnya dilakukan ekstraksi data. Bertujuan untuk menganalisis data berdasarkan nama 
penulis, aspek yang digunakan serta temuan dengan data penting yang telah terkumpul. 
Tabel 4. Hasil ekstraksi data 





Bahan baku dari limbah teh menghasilkan bahan baku alternatif berupa 
kadar air 4,62% dan kadar abu 2,1%, dan nilai kalor masih belum 





Studi kelayakan karakteristik briket ampas teh menghasilkan nilai kalor 
terbesar yaitu 5.655,83 kal/gr, parameter kadar abu 11,7% dan kadar 
karbon terikat 60,03% masih perlu perbaikan. 
3 Azhar, 2018 Bahan baku 
Briket arang limbah teh memberikan pengaruh terhadap level optimum 
yang diberikan, kuantitas arang teh sebesar 200 gr, tepung kanji 80 gr dan 





Merancang alat pencetak briket ampas teh dengan rata-rata kapasitas 
efektif sebesar 2,907 kg/jam akan menghasilkan karakteristik briket nilai 





Modifikasi alat pencetak briket limbah teh memberikan pengaruh terhadap 
kapasitas efektif tertinggi 5,985 kg/jam akan menghasilkan nilai kalor 






Pemberian komposisi campuran limbah teh, serbuk kayu trembesi berbeda 
namun perekat tepung tapioka dan tekanan yang sama memberikan  kadar 
air 5,67% dan kadar abu 4,3% sedangkan kerapatan 0,72 g/cm3 dan nilai 



















Campuran 50% tongkol jagung dan 50% limbah teh menghasilkan nilai 
kalor sebesar 8.400,17 kal/gr, kadar abu 3,62% kadar air 3,53%, 






Campuran 0% sekam padi dan 100% limbah teh memberikan pengaruh, 
yaitu nilai kalor sebesar 5.661,41 kal/gr dan kadar abu 5,876%, sedangkan 






Komposisi campuran 80% sekam padi dan ampas teh dan 20% perekat 
tapioka menghasilkan nilai kalor optimum sebesar 11.638,112 kal/gr 
artinya komposisi campuran berpotensi sebagai bahan bakar alternatif. 
 
Pembahasan: 
(RQ1): Bagaimana karakteristik briket arang dari bahan baku limbah teh (Camellia sinensis)? 
Penelitian Indrawijaya dkk., (2019), menjelaskan bahwa bahan baku limbah ampas dapat 
dimanfaatkan menjadi briket arang. Hasil pengujian terhadap keempat sampel menunjukkan 
bahwa 20 gram ampas teh dan 15 gram perekat kanji memiliki kadar air terendah sebesar 4,69% 
dan 20 gram ampas teh dan 10 gram perekat kanji memiliki kadar abu terendah sebesar 2,7%, 
sedangkan parameter nilai kalor yang dihasilkan masih di bawah nilai optimal 5.000 kal/gr yaitu 
sebesar 3.960,69 kal/gr. Namun jika dibandingkan komponen lain ampas teh memiliki nilai kalor 
tertinggi dan durasi pembakaran lama dan asap yang sedikit.  
Penelitian Prabowo, (2018), melakukan analisis studi kelayakan tentang pemanfaatan 
limbah ampas teh menjadi produk baru bernilai ekonomis. Studi kelayakan ini akan berpengaruh 
terhadap layak atau tidak suatu bisnis dijalankan terutama briket dari limbah teh ini. Studi 
kelayakan terbagi menjadi dua aspek yaitu: aspek finansial (keuangan), didapatkan hasil 
perhitungan dengan BEP, NPV dan IRR yang baik dan dinilai layak. Aspek non-finansial pada 
aspek teknis didapatkan nilai kalor tertinggi sebesar 5.665,83 kal/gr dan kadar air 3,5% yang 
baik, kadar abu 11,7% dan karbon terikat 60,03% belum memenuhi parameter. 
Faktor yang berperan dalam meningkatkan kualitas briket arang teh ditemukan oleh Azhar, 
(2018), hasil pengujian eksperimen ini menganalisa hasil kalor yang terkandung pada limbah 
ampas teh menggunakan tiga tingkatan yaitu kuantitas arang teh 100, 150 dan 200 gram, 
kuantitas tepung kanji 7,5, 10 dan 12,5 gram dan kuantitas air panas 80,120 dan 200 ml. Ketiga 
tingkatan ini menghasilkan parameter nilai optimum yang baik dengan tingkatan komposisi 
sebesar 20 gram arang teh 10 gram tepung kanji dan 80 ml air panas dihasilkan nilai kalor 
terbesar yaitu 5.682,1611 kal/gr. 
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Penelitian Arfani dkk., (2016), melakukan pengujian alat pencetak briket dan pengamatan 
parameter bahan baku limbah teh dan telah dicampurkan perekat tepung kanji. Proses penekanan 
dengan sistem screw press yang dilengkapi tuas sebagai pemutar plat penahan cetakan dan 
dongkrak yang bertenaga tekenan sebesar 10 ton. Pengujian alat pencetak briket bahan baku 
limbah teh dengan kapasitas efektif rata-rata yaitu sebesar 2,907 kg/jam menghasilkan parameter 
standar mutu yang baik dengan nilai kalor tertinggi sebesar 5.740,7010 kal/gr, kadar air 2,6% 
dan kadar abu 6,35%. 
Samuel dkk., (2017), melakukan modifikasi alat pencetak briket arang dengan sistem press 
hidrolik memperoleh kapasitas efektif alat yang optimal dan meningkatkan standar mutu briket 
yang dihasilkan. Briket arang bahan baku limbah teh dan penambahan perekat tepung kanji 
sebesar 15% yang didapatkan dari total berat briket dan air sebagai perekat. Hasil pencetakan 
menghasilkan nilai kalor terbesar yaitu 6.677,9583 kal/gr dan keteguhan tekan sebesar 10,59 
kg/cm2. Besarnya Internal Rate of Return (IRR) sebesar 38,83% artinya usaha briket arang 
limbah teh layak untuk dijalankan dengan melihat besar keuntungan investasi yang ingin dicapai. 
(RQ2): Bagaimana pengaruh komposisi campuran terhadap kualitas briket arang dari limbah teh? 
Penelitian Ariwidyanata dkk., (2019), memanfaatkan limbah teh dari sisa tahapan proses 
produksi dan serbuk gergaji kayu trembesi dari proses penggergajian yang tidak digunakan 
kembali. Komposisi campuran limbah teh, serbuk kayu trembesi dan perekat tepung tapioka 
yang sudah disaring sebesar 60 mesh tersebut, menghasilkan parameter yang baik pada briket 
kadar air 5,62%, kadar abu 4,3%, sedangkan parameter nilai kerapatan massa 0,72 g/cm3 dan 
nilai kalor sebesar 3.845,733 kal/gr belum memenuhi standar mutu. 
Faiz dkk., (2015), melakukan percobaan perbandingan komposisi campuran tongkol 
jagung dan limbah ampas teh yang ditambah dengan air dan perekat tepung kanji ditimbang yang 
ditimbang sebanyak 15 gram atau 15% gram dari bahan baku. Perbandingan bahan baku yang 
telah optimal dalam pembuatan briket yaitu 50% tongkol jagung dan 50 limbah teh, sehingga 
menghasilkan parameter yang baik pada nilai kalor sebesar 8.400,17 kal/gr, kadar abu 3,62% dan 
kadar air 3,53%, sedangkan nilai densitas sebesar 0,415 g/cm3 belum memenuhi standar mutu. 
Siregar dkk., (2015), memanfaatkan briket arang dengan perekat tepung tetes tabu dengan 
komposisi campuran sekam padi dan limbah ampas teh dengan perbandingan lima perlakuan 
yang berbeda. Pengujian ini menghasilkan bahwa campuran ampas teh 100% dan sekam padi 0% 
memiliki nilai kalor tertinggi sebesar 5.661,41 kal/gr dan nilai kadar air air 5,80%, yang mana 
semakin banyak limbah ampas yang diberikan akan semakin besar parameter nilai kalor yang 
dihasilkan. Sedangkan kadar abu, kerapatan dan keteguhan tekan belum memenuhi standar mutu. 
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Penelitian Irawan dkk., (2020), menguji komposisi campuran briket sekam padi dan ampas 
yang ditambahkan dengan perekat tepung tapioka yang merupakan campuran perekat yang 
paling optimal. Briket arang yang berbentuk silinder dengan diameter 50 mm pada bagian 
tengahnya berlubang 12 mm dan tingginya 40 mm. perbandingan variansi yang telah dilakukan 
tersebut, menghasilkan nilai parameter briket yang paling baik pada komposisi campuran sekam 
padi dan ampas teh sebesar 80% dan perekat tepung tapioka 20% yaitu nilai kalor tertinggi 
sebesar 11.638,112 kal/gr.  
(RQ3): Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas briket dari limbah 
teh sesuai dengan parameter SNI.6235-2000 mengenai mutu briket arang kayu? 
1. Nilai kalori 
Nilai kalor merupakan energi kalor yang dapat dibebaskan oleh suatu bahan bakar dengan 
terjadinya reaksi atau proses pembakaran. Nilai kalor bertujuan untuk mengetahui nilai panas 
pembakaran yang dapat diperoleh oleh briket sebagai bahan bakar alternatif (Faizal dkk., 2014). 
Pengaruh nilai kalor yaitu ukuran partikel arang, kerapatan dan bahan baku arang tersebut. 
Semakin kecil ukuran partikel maka nilai kalorinya semakin besar. Demikian juga semakin kecil 
ukuran partikelnya maka kerapatannya semakin besar (Arbi & Irsad, 2018). Penambahan perekat 
terlalu banyak dapat menurunkan nilai kalor dan sebaliknya. Maka dalam pembuatan briket 
perbandingan massa bahan baku dan perekat harus diperhatikan (Irawan dkk., 2020). 
2. Kadar air (Moisture content) 
Dalam pembuatan briket kadar air sangat mempengaruhi kualitas nilai kalor, semakin kecil 
nilai kadar air maka semakin baik nilai kalor yang dihasilkan dan juga sebaliknya apabila nilai 
kadar yang dihasilkan tinggi maka nilai kalor akan semakin rendah sehingga mempengaruhi 
kualitas briket (Novrizal & Ulfah, 2018). Pada prinsipnya, air dapat menguap pada pemanasan di 
atas 100 °C. Kadar air yang terlalu banyak akan mengakibatkan briket akan sukar dinyalakan 
atau dalam hal ini sulit digunakan sebagai bahan bakar. Berdasarkan parameter kadar air sesuai 
dengan SNI yaitu ≤ 8% (Arifin & Noor, 2016). 
3. Kadar abu (Ash content) 
Kadar abu menjadi salah satu parameter kualitas briket yang baik. Semakin banyak abu yang 
dihasilkan dari proses pembakaran maka kualitas briket semakin berkurang. Sebaliknya, jumlah 
abu yang dihasilkan sedikit menunjukkan bahwa kualitas briket adalah baik. Abu merupakan 
bagian yang tersisa dari proses pembakaran yang sudah tidak memiliki unsur karbon (Rahman 
dkk., 2019). Semakin tingginya kandungan kadar abu tentunya kurang menguntungkan sebab 
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dapat menimbulkan kerat yang mana akan menutupi bara api pada saat briket menyala (Pratama 
dkk., 2018). 
4. Zat mudah menguap (Volatile metter) 
Kadar zat menguap adalah senyawa yang terdapat dalam arang selain air yang tinggi 
rendahnya dikarenakan oleh sempurnanya proses karbonisasi, waktu dan suhu. Apabila semakin 
tinggi kadar zat menguap maka akan menghasilkan briket arang yang menyebabkan asap yang 
berlebih pada saat dinyalakan (Shobar dkk., 2019). Tinggi rendahnya kadar zat menguap pada 
briket yang dihasilkan dipengaruhi oleh komposisi campuran bahan baku (Iriany dkk., 2016) 
(Iriany, 2016). Kandungan zat mudah menguap disebutkan sebagai bagian kandungan biomassa 
yang terbang, apabila biomassa tersebut dipanaskan dengan suhu antara 400-500°C (Asri & 
Indrawati, 2018). 
5. Karbon terikat (Fixed carbon) 
Kadar karbon terikat merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk menentukan 
kualitas briket, semakin tinggi kadar karbon terikat maka semakin baik pula kualitas briket yang 
dihasilkan, karena kadar karbon terikat yang tinggi akan menghasilkan briket yang minim asap 
pada saat pemakaian. Begitu juga sebaliknya jika kadar karbon terikat rendah, maka kualitas 
briket semakin rendah. Selain itu semakin tinggi kadar karbon terikat maka nilai kalor yang 
dihasilkan juga akan semakin tinggi (Putra dkk., 2013). 
6. Kerapatan briket (Densitas) 
Densitas adalah tingkat kerapatan suatu bahan bakar telah mengalami tekanan. Kerapatan 
didapatkan dari perbandingan antara massa dan volume yang dipengaruhi oleh tekanan 
pemberiketan yang diberikan saat pembuatan briket (Prihono, 2020). Uji kerapatan dilakukan 
dengan mengukur tinggi dan diameter briket serta menimbang massa briket. Kerapatan briket 
berpengaruh terhadap kualitas briket, karena kerapatan yang tinggi akan meningkatkan nilai 
kalor bakar briket (Manisi dkk., 2019). Penentuan kerapatan briket yaitu dengan cara menimbang 
briket yang telah dikeringkan, kemudian dihitung volume briket sesuai dengan bentuknya. 
Dalam penelitian ini volume tabung, setelah itu dihitung kerapatannya (Lestari & Tjahjani, 
2015). 
7. Uji kekuatan tekan 
Kuat tekan menunjukkan daya tahan suatu briket terhadap tekanan luar sehingga mengakibatkan 
briket tersebut pecah atau hancur. Semakin besar nilai kuat tekan berarti daya tahan briket 
semakin baik (Iriany dkk., 2016). Penentuan nilai keteguhan tekan briket arang dilakukan dengan 
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tujuan mengetahui kekuatan dari briket ini untuk menahan beban yang diberikan, nilai optimum 




Bahan baku limbah ampas teh dapat dimanfaatkan sebagai briket arang dengan komposisi 
arang ampas teh 20 gram, perekat tepung kanji 10 gram dan 80 ml air panas menghasilkan nilai 
kalor sebesar 5.682,1611 kal/gr. Selain itu memodifikasi alat pencetak briket arang, bahan baku 
limbah teh, air dan perekat tepung kanji 15% berat total briket menghasilkan nilai kalor tertinggi 
sebesar 6.677,9583 kal/gr dan keteguhan tekan sebesar 10,59 kg/cm2. Perhitungan IRR sebesar 
38,83%, artinya usaha briket arang limbah teh layak untuk dijalankan. Perbandingan komposisi 
campuran terhadap kualitas briket arang limbah teh didapatkan dari limbah teh, serbuk gergaji 
trembesi dan perekat tepung tapioka menghasilkan nilai kalor 3.845,733 kal/gr, tongkol jagung 
50% dan limbah teh 50% dan 15% perekat tepung kanji dari berat bahan baku menghasilkan 
nilai kalor 8.400,17 kal/gr, Sekam padi dan ampas teh 80% dan perekat tepung tapioka 20% 
menghasilkan nilai kalor sebesar 11.638,112 kal/gr. Sehingga bahan baku limbah ampas teh dan 
sekam padi dapat dijadikan komposisi campuran briket arang. Faktor yang berpengaruh terhadap 
parameter peningkatan kualitas briket arang dari limbah teh di antarannya: nilai kalor tinggi, 
kadar air dan abu paling sedikit, kadar zat mudah menguap yang rendah, kadar karbon terikat 
tinggi akan menghasilkan asap yang sedikit, semakin tinggi kerapatan dan tinggi kekuatan tekan 
menghasilkan daya tahan yang baik. 
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